	[image: ]
	UNIVERSITAS LAMPUNG
FAKULTAS HUKUM
PROGRAM STUDI ILMU HUKUM
	
Kode Dokumen

	                                                                                          RENCANA PEMBELAJARAN SEMESTER

	MATA KULIAH (MK)
	KODE
	Rumpun MK
	BOBOT (sks)
	SEMESTER
	Tgl Penyusunan

	Hukum Penanaman Modal
	HKK 616318
	Mata Kuliah Wajib Hukum Bisnis
	T=2
	P=0
	4
	5 Desember 2019

	OTORISASI
	Pengembang RPS
	Koordinator RMK
	Ketua PRODI

	
	

M. Wendy Trijaya, SH., Mhum.
	

M. Wendy Trijaya, SH., Mhum
	

M. Wendy Trijaya, SH., MHum

	

	Capaian Pembelajaran (CP)
	CPL-PRODI yang dibebankan pada MK
	

	
	CPL1












CPL2






















CPL 3













CPL 4





	Sikap (S)
1. bertaqwa kepadaTuhanYangMahaEsa dan mampu menunjukkan sikap religius;
2. menjunjung tinggi nilai kemanusiaan dalam men- jalankan tugas berdasarkan agama, moral, dan etika;
3. berkontribusi dalam peningkatan mutu kehidupan bermasyarakat,berbangsa,bernegara,dankemajuan peradaban berdasarkan Pancasila;
4. berperansebagaiwarganegara yang bangga dan cinta tanah air,memiliki nasionalisme serta rasa tanggung- jawab pada Negara dan bangsa;
5. menghargai keanekaragaman budaya, pandangan, agama,dan kepercayaan, serta pendapat atau temuan orisinal oranglain;
6. bekerjasama dan memiliki kepekaan sosial serta kepedulian terhadap masyarakat dan lingkungan;
7. taat hokum dan disiplin dalam kehidupan bermasyarakat danbernegara;
8. menginternalisasi nilai, norma,dan etika akademik;
9. menunjukkan sikap bertanggungjawab ata spekerjaan di bidang keahliannya secara mandiri;
10. menginternalisasi semangat kemandirian, kejuangan, dan kewirausahaan
11. menginternalisasi semangat kemandirian, profesional dan progresifitas.

Keterampilan Umum (KU)
1. Mampu memberikan pendapat dan pertimbangan hukum yang tepat berikut jalan keluar yang diperlukan dalam pemecahan suatu 
    permasalahan yang dihadapi oleh pelaku bisnis/ klien, serta mampu membuat (drafting) suatu perjanjian dan memberikan ulasan dari 
    peraturan perundang- undangan yang dirasakan dapat berpengaruh langsungterhadapkegiatan bisnis berikutsaran dan pendapatnya untuk 
    mendapatkan solusi yang terbaik dari permasalahan yang dihadapi oleh para pelaku bisnis dan atau suatu perusahaan..
2. Mampu mengemban tugas-tugas tertentu dan mampu berperan sebagai wakil perusahaan seperti menerima kuasa dalam menyelesaikan  
    persoalan hukum husususnya di luar pengadilan.
3. Mampu melakukan fungsi pengawasan dan pemeriksaan atas pelaksanaan ketentuan (hukum) yang berlaku di perusahaan
4. Mampu mereview serta memberikan pendapat terhadap peraturan-peraturan, surat-surat, dokumen-dokumen dan perjanjian-perjanjian

    yang diperlukan dan/atau dihadapi klien.
5.  Mampu membuat akta pendirian/ anggaran dasar:badan-badanusaha, badan sosial(yayasan), koperasidll,danmengurus pengesahannya apa 
     jenis badanusahadanmembuat akta-aktaperjanjian.
6. Menguasai dalam membukukan surat-surat di bawah tangan dengan mendaftar dalam buku khusus (waarmerking).
7. Membuat kopi dari asli surat dibawah tangan berupa salinan yang memuat uraian sebagaimana ditulis dan digambarkan dalam surat 
    yang bersangkutan.
8. Melakukan pengesahan kecocokan fotokopi dengan surat aslinya (legalisir), Memberikan penyuluhan hukum sehubungan dengan pembuatan 
    akta,
9. Membuat akta yang berhubungan dengan pertanahan.
10. Membuat akta risalah lelang, Membetulkan kesalahan tulis dan/atau kesalahan ketik yang terdapat pada minuta akta yang telah di tanda 
     tangan, dengan membuat berita acara (BA) dan memberikan catatan tentang hal tersebut padaminuta akta asli yang menyebutkan tanggal 
     dan nomor BA pembetulan, dan salinan tersebut dikirimkan ke para pihak (pasal 51 UUJN).

Keterampilan Khusus (KK) 

1. Sebagai Legal Advisor
2. Sebagai Legal Attorney
3. Sebagai Legal Audito
4. Mampu sebagai Pejabat Umum yang berwenang untuk membuat Akta Otentik mengenai semua perbuatan, perjanjian, dan ketetapan yang 
    diharuskan oleh peraturan perundang- undangan dan/atau yang dikehendaki oleh yang berkepentingan untuk dinyatakan dalam akta otentik, 
    menjamin kepastian tanggal pembuatan akta, menyimpan akta, memberikan grosee, salinan dan kutipan akta, semuanya itu sepanjang 
    pembuatan akta-akta itu tidak juga ditugaskan atau dikecualikan kepadapejabat lain atau orang lain yang ditetapkan oleh Undang- undang.
 
Pengetahuan (P)
1. Menguasai konsep teoritis bidang pengetahuan tertentu secara umum, serta mampu memformulasikan penyelesaian masalah- masalah 
    Hokum
2. Menguasai konsep teoritis bidang pengetahuan tertentusecaraumum,serta mampu memformulasikan penyelesaian masalah procedural






	
	Capaian Pembelajaran Mata Kuliah (CPMK)
	

	
	CPMK 1

CPMK 2

CPMK 3

CPMK 4

CPMK 5

CPMK 6

CPMK 7

CPMK 8

CPMK 9

CPMK 10

CPMK 11

CPMK 12

CPMK 13

CPMK 14

CPMK 15

CPMK 16
	Memahami karakteristik dan peran aspek hukum dalam aktifitas perekonomian.

Memahami sejarah, perkembangan dan istilah penanaman modal.

Memahami arti penting dan prospek penanaman modal dalam kegiatan perekonomian negara dan pergaulan antar bangsa.

Memahami ragam teori mengenai penerimaan atau penolakan akan hadirnya penanaman modal dalam suatu negara.

Memahami sumber-sumber hukum kegiatan penanaman modal.

Memahami sejarah perkembangan dan politik hukum penenaman modal di Indonesia.

Memahami bentuk-bentuk kerjasama dalam penanaman modal.

Memahami bidang usaha dalam kegiatan penanaman modal di Indonesia.

Memahami proses ahli teknologi dalam kegiatan penanaman modal.

Mampu mendeskripsikan alur dan prosedur perizinan dalam kegiatan penanaman modal. 

Memahami seluk beluk penyelesaian sengketa dibidang penanaman modal.

Memahami kemungkinan timbulnya beberapa masalah dalam kegiatan penanaman modal di Indonesia.

Mampu menganalisis secara komprehensif kasus-kasus dibidang penanaman modal yang terjadi di Indonesia.

Mampu menganalisis secara komprehensif kasus-kasus dibidang penanaman modal yang terjadi di Indonesia.

Mampu menganalisis secara komprehensif studi kasus putusan yudisial review pasal-pasal tertentu UUPM oleh Mahkamah Konstitusi.

Mampu mengidentifikasi dari berbagai aspek secara komprehensif kegiatan penanaman modal paska otonomi daerah.





	
	CPL  Sub-CPMK
	

	
	Sub-CPMK-1


Sub-CPMK-2

Sub-CPMK-3



Sub-CPMK-4



Sub-CPMK-5


Sub-CPMK-6


Sub-CPMK-7


Sub-CPMK-8


Sub-CPMK-9


Sub-CPMK-10



Sub-CPMK-11



Sub-CPMK-12



Sub-CPMK-13




Sub-CPMK-14




Sub-CPMK-15



Sub-CPMK-16
	Mahasiswa Mampu:
1. Dapat  Mendefinisikan Konsep Mengenai Hukum Dalam Aktifitas Perekonomian.
2. Mengidentifikasi Peranan Hukum Dalam Kegiatan Perekonomian.

1. Memahami Sejarah Dan Perkembangan Kegiatan Penaman Modal.
2. Mengidentifikasi Periodisasi, Karakteristik, Sejarah Dan Perkembangan Penanaman Modal.

Mahasiswa Mampu:
1. Mendeskripsikan Arti Penting Penanaman Modal Dalam Kegiatan Ekonomi Suatu Negara.
2. Menganalisis Arti Penting Penanaman Modal Dalam Laju Pembangunan Suatu Negara.
3. Menganalisis Prospek Penanaman Modal Dalam Laju Pertumbuhan Kegiatan Ekonomi Dinegara Sedang Berkembang.
 
Mahasiswa Mampu: 
1. Mengidentifikasi Teori-Teori Tentang Keberadaan Penanaman Modal Dalam Suatu Negara.
2. Memahami Alur Pemikiran Yang Melandasi Pro Dan Kontra Pendapat Mengenai Relevansi Masuknya Penanaman Modal Kedalam Suatu Negara Sebagai Salah Satu Sumber Utama Kegiatan Penanaman Modal

Mahasiswa Mampu:
1. Mengidentifikasi Sumber-Sumber Hukum Penanaman Modal Yang Bersumber Dari Sumber Hukum Internasional
2. Mengidentifikasi Sumber-Sumber Hukum Penanaman Modal Yang Bersumber Dari Sumber Hukum Nasional.

Mahasiswa Mampu:
1. Mengidentifikasi Perkembangan Politik Hukum Kegiatan Penanaman Modal Di Indonesia.
2. Mengidentifikasi Karakteristik Fase-Fase Perkembangan Kegiatan Penanaman Modal Di Indonesia.

Mahasiswa Mampu: 
1. Mengidentifikasi Bentuk-Bentuk Kerjasama Dalam Penanaman Modal.
2. Mengidentifikasi Karakteristik Bentuk-Bentuk Kerjasama Dalam Penanaman Modal.

 Mahasiswa Mampu:
1. Mengidentifikasi Bidang-Bidang Usaha Penanaman Modal Di Indonesia.
2. Mengidentifikasi Sumber-Sumber Hukum Pengaturan Bidang Usaha Penanaman Modal Di Indonesia.

Mahasiswa Mampu: 
1. Mengidentifikasi Masalah Yang Berkaitan Dengan Alih Teknologi Dalam Kegiatan Penanaman Modal Asing.
2. Mengidentifikasi Kemungkinan Hambatan Yang Terjadi Dalam Proses Alih Teknologi Dalam Kegiatan Penanaman Modal Asing.

Mahasiswa  Mampu:
1. Mengidentifikasi Jenis-Jenis Perizinan Yang Diperlukan Dalam Kegiatan Penanaman Modal.
2. Mengidentifikasi Persyaratan Dokumen Pokok Dalam Pengurusan Perjanjian Kegiatan Penanaman Modal.
3. Mengidentifikasi Persyaratan Dokumen Tambahan Yang Diperlukan Dalam Kegiatan Penanaman Modal.

 Mahasiswa Mampu:
1. Memahami Pengertian Sengketa Bisnis.
2. Mengidentifikasi Sengketa Bisnis Dibidang Penanaman Modal.
3. Memahami Fungsi Dan Peranan Serta Implementasi Hukum Kegiatan Arbitrase Di Indonesia.

Mahasiswa Mampu:
1. Menganalisis Pertimbangan Hukum Lahirnya Modal Asing.
2. Mengidentifikasi Pengaruh Faktor Sosial, Politik, Budaya Dalam Kegiatan Penanaman Modal.
3. Mengidentifikasi Pengaruh Faktor Internal Dan Eksternal Dalam Kegiatan Penanaman Modal.

Mahasiswa Mampu:
1. Menganalisis Putusan Sengketa Antara Hotel Kartika Plaza Indonesia Vs PT. Amco Internasional.
2. Menganalisis Putusan Sengketa Put Option CEMEX Atas PT. Semen Gresik Dan Spin Off PT Semen Padang.
3. Menganalisis Putusan Sengketa Antara PT Telkom Vs PT Aria West.
4. Menganalisis Putusan Sengketa Antara Divestasi PT Kalitim Prima Coal.

Mahasiswa Mampu
1. Menganalisis Putusan Sengketa PT Karaha Bodas
2. Menganalisis Putusan Sengketa Amco Vs Pemerintah RI
3. Menganalisis Putusan Sengketa PT Newmont Minahasa Raya
4. Menganalisis Putusan Sengketa Mobnas (PT Timor Putra Nasional) Dll

Mahasiswa Mampu:
1. Menganalisis Dasar Gugatan.
2. Menganalisis Pertimbangan Hakim
3. Menganalisis Putusan Amar Putusan Judicial Review.

Mahasiswa Mampu:
1. Menganlisis Ketentuan Hukum Pengaturan Kegiatan Penanaman Modal Pasca Otonomi Daerah.
2. Menganalisis Asas-Asas Pokok Pengaturan Kegiatan Investasi Di Daerah Pasca Otonomi Daerah.
3. Menganalisis Distribusi Kewenangan Dan Pengaturan Kegiatan Penanaman Modal Pasca Otonomi Daerah.


	DeskripsiSingkat MK
	Hukum Penanaman Modal merupakan matakuliah wajib minat bagian hukum keperdataan Fakultas Hukum Universitas Hukum. Hukum Penanaman Modal disajikan dan ditempuh pada semeter VI (genap). Hukum Penanaman Modal membekali mahasiswa dengan ilmu pengetahuan tentang kegiatan penanaman modal berdasarkan ketentuan hukum nasional Indonesia dan peraturan lain yang umumnya/lazimnya berlaku diberbagai negara. Hukum Penanaman Modal meliputi perkembangan kegiatan Hukum Penanaman Modal, teori-teori tentang relevansi kegiatan penanaman modal, hakekat, fungsi serta kegunaan penanaman modal dalam perkembangan industri jasa dan pasar bebas, karakteristik kegiatan penanaman modal dalam politik pengembangan hukum dll. Mahasiswa diharapkan mampu menganalisis dan mengevaluasi keberlakuan peraturan perundangan-undangan, bentuk-bentuk kegiatan penanaman modal, relevansi pembangunan suatu negara sejalan dengan perkembangan kegiatan penanaman modal, dan harmonisiasi kegiatan dibidang penanaman modal serta kontribusi penanaman modal dalam peningkatan perekonomian suatu negara.

	Bahan Kajian / Materi Pembelajaran
	1. Aspek Hukum Dalam Kegiatan Ekonomi
2. Sejarah, Pengertian, Dan Istilah Penanaman Modal 
3. Arti, Hakikat, Dan Filosofi Penanaman Modal
4. Teori-Teori Tentang Keberadaan Penanaman Modal 
5. Sumber-Sumber Hukum Penanaman Modal
6. Perkembangan Kegiatan Penanaman Modal Di Indonesia
7. Bentuk-Bentuk Kerjasama Dalam Penanaman Modal
8. Bidang Usaha Penanaman Modal Di Indonesia
9. Alih Teknologi Dalam Kegiatan Penanaman Modal
10. Prosedur Perijinan Dalam Kegiatan Penanaman Modal
11. Penyelesaian Sengketa Di Bidang Penanaman Modal
12. Pertimbangan Lahirnya Kegiatan Penanaman Modal Di Indonesia
13. Studi Kasus Kegiatan Penanaman Modal Di Indonesia
14. Studi Kasus Kegiatan Penanaman Modal Di Indonesia
15. Study Kasus Putusan Judicial Review Pasal-Pasal Tertentu UUPM Oleh Mahkamah Konstitusi
16.  Penanaman Modal Dan Otonomi Daerah
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	Matakuliah syarat
	

	Mg Ke-
	Sub-CPMK
(Kemampuan akhir tiap tahapan belajar)
	Penilaian
	Bentuk Pembelajaran,
Metode Pembelajaran, 
Penugasan Mahasiswa,
 [ Estimasi Waktu]
	Materi Pembelajaran
[Pustaka]
	Bobot Penilaian (%)

	
	
	Indikator
	Kriteria & Bentuk
	Luring(offline)
	Daring (online)
	
	

	(1)
	(2)
	(3)
	(4)
	(5)
	(6)
	(7)
	(8)

	Mg ke-1
TM 1
	Sub-CPMK
	1. Memahami konsep mengenai hukum dalam aktivitas perekonomian.

2. Memahami peranan hukum dalam kegiatan 
	Kriteria:
· Partisipasi dan Keaktifan;
· Ketepatan dalam memberikan penjelasan;
· Kemampuan menyampaikan pendapat berdasarkan pengalaman;
· Kerja sama dalam tim.

Bentuk Nontes:
· Tanya-Jawab
· Observasi tak berstruktur
· Catatan Insidental
	Bentuk Pembelajaran:
· Kuliah;
· Presentasi Verbal;
· Tayangan presentasi;

Metode Pembelajaran:
· DL
· CtL
[TM: 1x50”)

	

	Aspek Hukum Dalam Kegiatan Ekonomi

	0,3% dari persentase nilai keaktifan sebesar 10%

	Mg ke-2
TM 2
	Sub-CPMK
	1. Mahasiswa mampu memahami sejarah dan perkembangan kegiatan penanaman modal;

2. Mahasiswa mampu mengindentifikasi dan memahami periodisasi, karakteristik sejarah dan perkembangan penanaman modal 










	Kriteria:
· Partisipasi dan Keaktifan;
· Ketepatan dalam memberikan penjelasan;
· Kemampuan menyampaikan pendapat berdasarkan pengalaman;
· Kerja sama dalam tim.

Bentuk Nontes:
· Tanya-Jawab;
· Observasi tak berstruktur;
· Catatan Insidental.

	Bentuk Pembelajaran:
· Kuliah;
· Presentasi Verbal;
· Tayangan presentasi;

Metode Pembelajaran:
· SDL
· CtL
[TM: 1x50”)]



	
	Sejarah, Pengertian, Dan Istilah Penanaman Modal.
	0,3% dari persentase nilai keaktifan sebesar 10%

	Mg ke-3
TM 3
	Sub-CPMK
	1. Mahasiswa mampu mendeskripsikan arti penting penanaman modal dalam kegiatan ekonomi suatu negara;

2. Mahasiswa mampu menganalisis arti penting penanaman modal dalam laju pembangunan suatu negara

3. Mahasiswa mampu menganalisis prospek penanaman modal dalam laju pertumbuhan kegiatan ekonomi di negara sedang berkembang.

	Kriteria:
· Partisipasi dan Keaktifan;
· Ketepatan dalam memberikan penjelasan;
· Kemampuan menyampaikan pendapat berdasarkan pengalaman;
· Kerja sama dalam tim.

Bentuk Nontes:
· Tanya-Jawab;
· Observasi tak berstruktur;
· Catatan Insidental.
	Bentuk Pembelajaran:
· Kuliah;
· Presentasi Verbal;
· Tayangan presentasi;


Metode Pembelajaran:
· DL
· CtL
[TM: 1x2x50”)]

	
	Arti, Hakekat, Dan Filosofi Penanaman Modal
	0,3% dari persentase nilai keaktifan sebesar 10%

	Mg ke-4
TM 4
	Sub-CPMK
	1. Mahasiswa mampu mengidentifikasi teori-teori tentang keberadaan penanaman modal dalam suatu negara.

2. Mahasiswa mampu memahami alur pemikiran yang melandasi pro dan kontra pendapat mengenai relevansi masuknya penanaman modal ke dalam suatu negara sebagai salah satu sumber utama kegiatan penanaman modal

	Kriteria:
· Partisipasi dan Keaktifan;
· Ketepatan dalam memberikan penjelasan;
· Kemampuan menyampaikan pendapat berdasarkan pengalaman;
· Kerja sama dalam tim.

Bentuk Nontes:
· Tanya-Jawab;
· Observasi tak berstruktur;
· Catatan Insidental.
	Bentuk Pembelajaran:
· Kuliah;
· Presentasi Verbal;
· Tayangan presentasi;
· Diskusi

Metode Pembelajaran:
· SGD
· DL
· CtL
[TM: 1xx50”)]

	
	Teori-teori tentang Keberadaan Penanaman Modal
	0,3% dari persentase nilai keaktifan sebesar 10%

	Mg ke- 5
TM 5
	Sub-CPMK
	1. Mahasiswa mampu mengidentifikasi sumber-sumber hukum penanaman modal yang bersumber dari sumber hukum internasional.

2. Mahasiswa mampu mengidentifikasi sumber-sumber hukum penanaman modal yang bersumber dari sumber hukum nasional.



	Kriteria:
· Partisipasi dan Keaktifan;
· Ketepatan dalam memberikan penjelasan;
· Kemampuan menyampaikan pendapat berdasarkan pengalaman;
· Kerja sama dalam tim.

Bentuk Nontes:
· Tanya-Jawab;
· Observasi tak berstruktur;
· Catatan Insidental.
	Bentuk Pembelajaran:
· Kuliah;
· Presentasi Verbal;
· Tayangan presentasi;
· Diskusi

Metode Pembelajaran:
· SGD
· DL
· CtL
[TM: 1x50”)]

	
	Sumber-Sumber Hukum Penanaman Modal
	0,3% dari persentase nilai keaktifan sebesar 10%

	Mg ke-6
TM 6
	Sub-CPMK
	1. Mahasiswa mampu mengidentifikasi dan memahami perkembangan politik hukum kegiatan penanaman modal di Indonesia.

2. Mahasiswa mampu mengidentifikasi dan memahami karakteristik fase-fase perkembangan kegiatan penanaman modal di Indonesia
	Kriteria:
· Partisipasi dan Keaktifan;
· Ketepatan dalam memberikan penjelasan;
· Kemampuan menyampaikan pendapat berdasarkan pengalaman;
· Kerja sama dalam tim.

Bentuk Nontes:
· Tanya-Jawab;
· Observasi tak berstruktur;
· Catatan Insidental.

	Bentuk Pembelajaran:
· Kuliah;
· Presentasi Verbal;
· Tayangan presentasi;


Metode Pembelajaran:
· DL
· CtL
[TM: 1x50”)]

	
	Perkembangan Kegiatan Penanaman Modal Di Indonesia
	0,3% dari persentase nilai keaktifan sebesar 10%

	Mg ke-7
TM 7
	Sub-CPMK
	1. Mahasiswa mampu mengidentifikasi dan memahami bentuk-bentuk kerjasama dalam penanaman modal.

2. Mahasiswa mampu mengidentifikasi dan memahami karakteristik bentuk=bentuk kerjasama dalam penanaman modal 
	Kriteria:
· Partisipasi dan Keaktifan;
· Ketepatan dalam memberikan penjelasan;
· Kemampuan menyampaikan pendapat berdasarkan pengalaman;
· Kerja sama dalam tim.

Bentuk Nontes:
· Tanya-Jawab;
· Penugasan

	Bentuk Pembelajaran:
· Kuliah;
· Presentasi Verbal;
· Tayangan presentasi;
· Kerja Mandiri


Metode Pembelajaran:
· SDL
· PBL
· CtL
[TM: 1x2x50”)]

Tugas-1
Soal Latihan berupa pertanyaan tentang materi-materi

	
	Bentuk-Bentuk Kerjasama Dalam Penanaman Modal
	10% dari persentase nilai tugas sebesar 20%

	Mg ke-8 
TM 8
	Sub-CPMK
	1. Mahasiswa mampu mengidentifikasi dan memahami bidang-bidang usaha penanaman modal di Indonesia.

2. Mahasiswa mampu mengidentifikasi dan memahami sumber-sumber hukum pengaturan bidang usaha penanaman modal di Indonesia.









	Kriteria:
· Partisipasi dan Keaktifan;
· Ketepatan dalam memberikan penjelasan;
· Kemampuan menyampaikan pendapat berdasarkan pengalaman;
· Kerja sama dalam tim.

Bentuk Nontes:
· Tanya-Jawab;
· Observasi tak berstruktur;
· Catatan Insidental.
	Bentuk Pembelajaran:
· Kuliah;
· Presentasi Verbal;
· Tayangan presentasi;

Metode Pembelajaran:
· DL
· CtL
[TM: 1x50”)]

	
	Bidang Usaha Penanaman Modal Di Indonesia
	0,3% dari persentase nilai keaktifan sebesar 10%

	Mg ke-9
TM 9
	Sub-CPMK
	1. Mahasiswa mampu mengidentifikasi dan memahami masalah yang berkaitan dengan alih teknologi dalam kegiatan penanaman modal asing.

2. Mahasiswa mampu mengidentifikasi dan memahami kemungkinan hambatan yang terjadi dalam proses alih teknologi dalam kegiatan penanaman modal asing.
	Kriteria:
· Partisipasi dan Keaktifan;
· Ketepatan dalam memberikan penjelasan;
· Kemampuan menyampaikan pendapat berdasarkan pengalaman;
· Kerja sama dalam tim.

Bentuk Nontes:
· Tanya-Jawab;
· Observasi tak berstruktur;
· Catatan Insidental.


	Bentuk Pembelajaran:
· Kuliah;
· Presentasi Verbal;
· Tayangan presentasi;
· Diskusi

Metode Pembelajaran:
· SGD
· DL
· CtL
[TM: 1x50”)]

	
	Alih Teknologi Dalam Kegiatan Penanaman Modal
	0,3% dari persentase nilai keaktifan sebesar 10%

	Mg ke- 10
TM 10
	Sub-CPMK
	1. Mahasiswa mampu mengidentifikasi dan memahami jenis-jenis perijinan yang diperlukan dalam kegiatan penanaman modal.

2. Mahasiswa mampu mengidentifikasi dan memahami persyaratan dokumen pokok dalam pengurusan perijinan kegiatan penanaman modal.

3. Mahasiswa mampu mengidentifikasi dan memahami persyaratan dokumen tambahan yang diperlukan dalam kegiatan penanaman modal.

	Kriteria:
· Partisipasi dan Keaktifan;
· Ketepatan dalam memberikan penjelasan;
· Kemampuan menyampaikan pendapat berdasarkan pengalaman;
· Kerja sama dalam tim.

Bentuk Nontes:
· Tanya-Jawab;
· Observasi tak berstruktur;
· Catatan Insidental.
	Bentuk Pembelajaran:
· Kuliah;
· Presentasi Verbal;
· Tayangan presentasi;
· Diskusi

Metode Pembelajaran:
· SGD
· DL
· CtL
[TM: 1x50”)]

	
	Prosedur Perijinan Dalam Kegiatan Penanaman Modal
	0,3% dari persentase nilai keaktifan sebesar 10%

	Mg ke-11
TM 11
	Sub-CPMK
	1. Mahasiswa mampu memahami pengertian tentang sengketa bsinis.

2. Mahasiswa mampu mengidentifikasi dan memahami model-model penyelesaian sengketa bsinis di bidang penanaman modal.
3. Mahasiswa mampu memahami fungsi dan peranan serta implementasi hukum kegiatan Arbitrase di Indonesia.

	Kriteria:
· Partisipasi dan Keaktifan;
· Ketepatan dalam memberikan penjelasan;
· Kemampuan menyampaikan pendapat berdasarkan pengalaman;
· Kerja sama dalam tim.

Bentuk Nontes:
· Tanya-Jawab;
· Observasi tak berstruktur;
· Catatan Insidental.

	Bentuk Pembelajaran:
· Kuliah;
· Presentasi Verbal;
· Tayangan presentasi;
· Diskusi

Metode Pembelajaran:
· SGD
· DL
· CtL
[TM: 1x50”)]

	
	Penyelesaian Sengketa Di Bidang Penanaman Modal
	0,3% dari persentase nilai keaktifan sebesar 10%

	Mg ke-12
TM 12
	Sub-CPMK
	1. Mahasiswa mampu menganalisis pertimbangan hukum lahirnya modal asing.

2. Mahasiswa mampu mengidentifikasi dan memahami pengaruh faktor sosial, politik, budaya dalam kegiatan penanaman modal.

3. Mahasiswa mampu mengidentifikasi dan memahami pengaruh faktor internal dan eksternal dalam kegiatan penanaman modal.


	Kriteria:
· Partisipasi dan Keaktifan;
· Ketepatan dalam memberikan penjelasan;
· Kemampuan menyampaikan pendapat berdasarkan pengalaman;
· Kerja sama dalam tim.

Bentuk Nontes:
· Tanya-Jawab;
· Observasi tak berstruktur;
· Catatan Insidental.
	Bentuk Pembelajaran:
· Tutorial
· Presentasi Verbal;
· Tayangan presentasi;

Metode Pembelajaran:
· PBL
· DL
· CtL
[TM: 1x50”)]

	
	Pertimbangan Lahirnya Kegiatan Penanaman Modal Di Indonesia
	0,3% dari persentase nilai keaktifan sebesar 10%

	Mg ke-13
TM 13
	Sub-CPMK
	1. Mahasiswa mampu menganalisis putusan sengketa antara Hotel Kartika Plaza Indonesia vs PT. AMCO International.

2. Mahasiswa mampu menganalisis putusan sengketa put option CEMEX atas PT. Semen Gresik dan spin off PT. Semen Padang.

3. Mahasiswa mampu menganalisis putusan sengketa antara PT. Telkom vs PT. Aria West.

4. Mahasiswa mampu menganalisis putusan sengketa antara divestasi PT. Kaltim Prima Coal.

	Kriteria:
· Partisipasi dan Keaktifan;
· Ketepatan dalam memberikan penjelasan;
· Kemampuan menyampaikan pendapat berdasarkan pengalaman;
· Kerja sama dalam tim.

Bentuk Nontes:
· Tanya-Jawab;
· Observasi tak berstruktur.

Bentuk Tes:
· Kuis-1
	Bentuk Pembelajaran:
· Tutorial;
· Kuis;
· Tayangan presentasi;

Metode Pembelajaran:
· PBL
· CtL
[TM: 1x50”)]

	
	Studi Kasus Kegiatan Penanaman Modal Di Indonesia
	2,5% dari persentase nilai kuis sebesar 10%

	Mg ke-14
TM 14
	Sub-CPMK
	1. Mahasiswa mampu menganalisis putusan sengketa PT. Karaha Bodas.

2. Mahasiswa mampu menganalisis putusan sengketa AMCO vs Pemerintah RI.

3. Mahasiswa mampu menganalisis putusan sengketa PT. Newmont Minahasa Raya.

4. Mahasiswa  mampu menganalisis putusan senketa Mobnas (PT. Timor Putra Nasional), dll

	Kriteria:
· Partisipasi dan Keaktifan;
· Ketepatan dalam memberikan penjelasan;
· Kemampuan menyampaikan pendapat berdasarkan pengalaman;
· Kerja sama dalam tim.

Bentuk Nontes:
· Tanya-Jawab;
· Penugasan
	Bentuk Pembelajaran:
· Kuliah;
· Tutorial;
· Presentasi Verbal;
· Tayangan presentasi;
· Studi Kasus

Metode Pembelajaran:
· SGD
· PBL
· RPS
[TM: 1x50”)]


	
	Studi Kasus Kegiatan Penanaman Modal Di Indonesia
	0,3% dari persentase nilai keaktifan sebesar 10%

	Mg ke-15
TM 15
	Sub-CPMK
	1. Mahasiswa mampu menganalisis secara komprehensif studi kasus putusan Judicial Review pasa-pasal tertentu UUPM oleh Mahkamah Konstitusi

2. Mahasiswa mampu mengidentifikasi dan memahami dari berbagai aspek secara komprensif kegiatan penanaman modal pasca otonomi daerah
	Kriteria:
· Partisipasi dan Keaktifan;
· Ketepatan dalam memberikan penjelasan;
· Kemampuan menyampaikan pendapat berdasarkan pengalaman;
· Kerja sama dalam tim.

Bentuk Nontes:
· Tanya-Jawab;
· Observasi tak berstruktur;
· Catatan Insidental.
	Bentuk Pembelajaran:
· Kuliah;
· Presentasi Verbal;
· Tayangan presentasi;

Metode Pembelajaran:
· SDL
· CtL
[TM: 1x2x50”)]

	
	Studi Putusan Judicial Review Pasal-Pasal Tertentu UUPM Oleh Mahkamah Konstitusi dan Penanaman Modal Dan Otonomi Daerah

	0,3% dari persentase nilai keaktifan sebesar 10%

	Mg ke-16
TM 16
	Evaluasi Akhir Semester / Ujian Akhir Semester
	30%



Catatan :
1. Capaian PembelajaranLulusan PRODI (CPL-PRODI) adalah kemampuan yang dimiliki oleh setiap lulusan PRODI yang merupakan internalisasi dari sikap, penguasaan pengetahuan dan ketrampilan sesuai dengan jenjang prodinya yang diperoleh melalui proses pembelajaran.
2. CPL yang dibebankan pada mata kuliah adalah beberapa capaian pembelajaran lulusan program studi (CPL-PRODI) yang digunakan untuk pembentukan/pengembangan sebuah mata kuliah yang terdiri dari aspek sikap, ketrampulan umum, ketrampilan khusus dan pengetahuan.
3. CP Mata kuliah (CPMK) adalah kemampuan yang dijabarkan secara spesifik dari CPL yang dibebankan pada mata kuliah, dan bersifat spesifik terhadap bahan kajian atau materi pembelajaran mata kuliah tersebut.
4. Sub-CP Mata kuliah (Sub-CPMK) adalah kemampuan yang dijabarkan secara spesifik dari CPMK yang dapat diukur atau diamati dan merupakan kemampuan akhir yang direncanakan pada tiap tahap pembelajaran, dan bersifat spesifik terhadap materi pembelajaran mata kuliah tersebut.
5. Indikator penilaian kemampuan dalam proses maupun hasil belajar mahasiswa adalah pernyataan spesifik dan terukur yang mengidentifikasi kemampuan atau kinerja hasil belajar mahasiswa yang disertai bukti-bukti.
6. Kreteria Penilaian adalah patokan yang digunakan sebagai ukuran atau tolok ukur ketercapaian pembelajaran dalam penilaian berdasarkan indikator-indikator yang telah ditetapkan. Kreteria penilaian merupakan pedoman bagi penilai agar penilaian konsisten dan tidak bias. Kreteria dapat berupa kuantitatif ataupun kualitatif.
7. Bentuk penilaian: tes dan non-tes.
8. Bentuk pembelajaran:Kuliah, Responsi, Tutorial, Seminar atau yang setara, Praktikum, Praktik Studio, Praktik Bengkel, Praktik Lapangan, Penelitian, Pengabdian Kepada Masyarakat dan/atau bentuk pembelajaran lain yang setara.
9. Metode Pembelajaran:Small Group Discussion, Role-Play & Simulation, Discovery Learning, Self-Directed Learning, Cooperative Learning, Collaborative Learning, Contextual Learning, Project Based Learning, dan metode lainnya yg setara.
10. Materi Pembelajaran adalah rincian atau uraian dari bahan kajian yg dapat disajikan dalam bentuk beberapa pokok dan sub-pokok bahasan.
11. Bobot penilaian adalah prosentasi penilaian terhadap setiap pencapaian sub-CPMK yang besarnya proposional dengan tingkat kesulitan pencapaian sub-CPMK tsb., dan totalnya 100%.
12. TM=Tatap Muka, PT=Penugasan terstruktur, BM=Belajar mandiri.


1. Kriteria Penilaian
	Nilai Akhir
	Huruf Mutu
	Angka Mutu
	Status

	>= 7,6
7,1 – 7,5
6,6 – 7,0
6,1 – 6,5
5,6 – 6,0
5,0 – 5,5
< 5,0
	A
B+
B
C+
C
D
E
	4
3,5
3
2,5
2
1
0
	Lulus
Lulus
Lulus
Lulus
Lulus
Lulus
Tidak Lulus



2. Aspek yang dinilai
Dalam menentukan nilai akhir akan digunakan persentase pembobotan nilai sebagai berikut:
1. Tugas				20%
2. Kuis 				10%
3. UTS 				30%
4. UAS				30%
5. Keaktifan			10%
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	SILABUS SINGKAT

	MATA KULIAH
	Nama              
	Hukum Penanaman Modal 

	
	Kode                
	HKK 616318

	
	Kredit              
	2

	
	Semester 
	6

	DESKRIPSI MATA KULIAH

	Hukum Penanaman Modal merupakan matakuliah wajib minat bagian hukum keperdataan Fakultas Hukum Universitas Hukum. Hukum Penanaman Modal disajikan dan ditempuh pada semeter VI (genap). Hukum Penanaman Modal membekali mahasiswa dengan ilmu pengetahuan tentang kegiatan penanaman modal berdasarkan ketentuan hukum nasional Indonesia dan peraturan lain yang umumnya/lazimnya berlaku diberbagai negara. Hukum Penanaman Modal meliputi perkembangan kegiatan Hukum Penanaman Modal, teori-teori tentang relevansi kegiatan penanaman modal, hakekat, fungsi serta kegunaan penanaman modal dalam perkembangan industri jasa dan pasar bebas, karakteristik kegiatan penanaman modal dalam politik pengembangan hukum dll. Mahasiswa diharapkan mampu menganalisis dan mengevaluasi keberlakuan peraturan perundangan-undangan, bentuk-bentuk kegiatan penanaman modal, relevansi pembangunan suatu negara sejalan dengan perkembangan kegiatan penanaman modal, dan harmonisiasi kegiatan dibidang penanaman modal serta kontribusi penanaman modal dalam peningkatan perekonomian suatu negara.

	CAPAIAN PEMBELAJARAN MATA KULIAH (CPMK)

	1
	Mahasiswa dapat  Mendefinisikan Konsep Mengenai Hukum Dalam Aktifitas Perekonomian. Mahasiswa mampu mengidentifikasi Peranan Hukum Dalam Kegiatan Perekonomian.



	2
	Memahami dan bekerjasama dengan jujur dan aktif dalam mendeskripsikan serta menganalisis tentang Sejarah Dan Perkembangan Kegiatan Penaman Modal serta Mengidentifikasi Periodisasi, Karakteristik, Sejarah Dan Perkembangan Penanaman Modal.



	3
	Memahami dan bekerjasama dengan jujur dan aktif dalam mendeskripsikan serta menganalisis arti penting Penanaman Modal Dalam Kegiatan Ekonomi Suatu Negara, menganalisis arti penting Penanaman Modal Dalam Laju Pembangunan Suatu Negara, serta menganalisis Prospek Penanaman Modal Dalam Laju Pertumbuhan Kegiatan Ekonomi Di negara Sedang Berkembang.

	4
	Memahami dan bekerjasama dengan jujur dan aktif dalam mendeskripsikan serta menganalisis Teori-Teori Tentang Keberadaan Penanaman Modal Dalam Suatu Negara. serta Memahami Alur Pemikiran Yang Melandasi Pro Dan Kontra Pendapat Mengenai Relevansi Masuknya Penanaman Modal Kedalam Suatu Negara Sebagai Salah Satu Sumber Utama Kegiatan Penanaman Modal

	5
	Memahami dan bekerjasama dengan jujur dan aktif dalam mendeskripsikan serta menganalisis tentang Sumber-Sumber Hukum Penanaman Modal Yang Bersumber Dari Sumber Hukum Internasional dan Sumber-Sumber Hukum Penanaman Modal Yang Bersumber Dari Sumber Hukum Nasional.

	6
	Memahami dan bekerjasama dengan jujur dan aktif dalam mendeskripsikan serta menganalisis Perkembangan Politik Hukum Kegiatan Penanaman Modal Di Indonesia serta Mengidentifikasi Karakteristik Fase-Fase Perkembangan Kegiatan Penanaman Modal Di Indonesia.

	7
	Memahami dan bekerjasama dengan jujur dan aktif dalam mendeskripsikan serta menganalisis tentang bentuk-bentuk kerjasama dalam penanaman modal serta  mampu mengidentifikasi dan memahami karakteristik bentuk=bentuk kerjasama dalam penanaman modal

	8
	Memahami dan bekerjasama dengan jujur dan aktif dalam mendeskripsikan dan menganalisis tentang bidang-bidang usaha penanaman modal di Indonesia serta mampu mengidentifikasi dan memahami sumber-sumber hukum pengaturan bidang usaha penanaman modal di Indonesia.

	9
	Memahami dan bekerjasama dengan jujur dan aktif dalam mendeskripsikan serta menganalisis tentang masalah yang berkaitan dengan alih teknologi dalam kegiatan penanaman modal asing serta mampu mengidentifikasi dan memahami kemungkinan hambatan yang terjadi dalam proses alih teknologi dalam kegiatan penanaman modal asing.

	10
	Memahami dan bekerjasama dengan jujur dan aktif dalam mendeskripsikan serta menganalisis tentang jenis-jenis perijinan yang diperlukan dalam kegiatan penanaman modal,  mampu mengidentifikasi dan memahami persyaratan dokumen pokok dalam pengurusan perijinan kegiatan penanaman modal serta mampu mengidentifikasi dan memahami persyaratan dokumen tambahan yang diperlukan dalam kegiatan penanaman modal.

	11
	Memahami dan bekerjasama dengan jujur dan aktif dalam mendeskripsikan serta menganalisis tentang sengketa bisnis, mampu mengidentifikasi dan memahami model-model penyelesaian sengketa bisnis di bidang penanaman modal dan mampu memahami fungsi dan peranan serta implementasi hukum kegiatan Arbitrase di Indonesia.


	12
	Memahami dan bekerjasama dengan jujur dan aktif dalam mendeskripsikan serta menganalisis  pertimbangan hukum lahirnya modal asing,  Mahasiswa mampu mengidentifikasi dan memahami pengaruh faktor sosial, politik, budaya dalam kegiatan penanaman modal, serta mahasiswa mampu mengidentifikasi dan memahami pengaruh faktor internal dan eksternal dalam kegiatan penanaman modal.

	13
	Memahami dan bekerjasama dengan jujur dan aktif dalam mendeskripsikan serta menganalisis tentang putusan sengketa antara Hotel Kartika Plaza Indonesia vs PT. AMCO International, Mahasiswa mampu menganalisis putusan sengketa put option CEMEX atas PT. Semen Gresik dan spin off PT. Semen Padang, Mahasiswa mampu menganalisis putusan sengketa antara PT. Telkom vs PT. Aria West, serta Mahasiswa mampu menganalisis putusan sengketa antara divestasi PT. Kaltim Prima Coal.

	14
	Memahami dan bekerjasama dengan jujur dan aktif dalam mendeskripsikan serta menganalisis tentang putusan sengketa PT. Karaha Bodas,  putusan sengketa AMCO vs Pemerintah RI, putusan sengketa PT. Newmont Minahasa Raya,  putusan sengketa Mobnas (PT. Timor Putra Nasional), dll.

	15
	Memahami dan bekerjasama dengan jujur dan aktif dalam mendeskripsikan serta menganalisis tentang studi kasus putusan Judicial Review pasal-pasal tertentu UUPM oleh Mahkamah Konstitusi dan Mahasiswa mampu mengidentifikasi dan memahami dari berbagai aspek secara komprensif kegiatan penanaman modal pasca otonomi daerah.

	16
	Memahami dan bekerjasama dengan jujur dan aktif dalam mendeskripsikan serta menganalisis tentang Ketentuan Hukum Pengaturan Kegiatan Penanaman Modal Pasca Otonomi Daerah., Menganalisis Asas-Asas Pokok Pengaturan Kegiatan Investasi Di Daerah Pasca Otonomi Daerah.dan Menganalisis Distribusi Kewenangan Dan Pengaturan Kegiatan Penanaman Modal Pasca Otonomi Daerah.


	SUB CAPAIAN PEMBELAJARAN MATA KULIAH (Sub-CPMK)

	1
	Mahasiswa mampu:
Mengetahui substansi kontrak perkuliahan Hukum Penanaman Modal;
Memahami lingkup substansi Hukum Penanaman Modal

	2
	Mahasiswa mampu:
Memahami sejarah dan perkembangan kegiatan penanaman modal
Mengidentifikasi dan memahami periodisasi, karakteristik sejarah dan perkembangan penanaman modal.

	3
	Mahasiswa mampu:
Mendiskripsikan dan memahami arti penting penanaman modal dalam kegiatan ekonomi suatu negara
Menganalisis arti penting penanaman modal dalam laju pembangunan suatu negara
Menganalisis dan memahami prospek penanaman modal dalam laju pertumbuhan kegiatan ekonomi di negara sedang berkembang

	4
	Mahasiswa mampu:
Mengidentifikasi dan memahami teori-teori tentang keberadaan penanaman modal dalam suatu negara
Memahami alur pemikiran yang melandasi pro dan kontra pendapat mengenai relevansi masuknya penanaman modal ke dalam suatu negara sebagai salah satu sumber utama kegiatan penanaman modal

	5
	Mahasiswa mampu:
Mengidentifikasi dan memahami sumber-sumber hukum penanaman modal yang bersumber dari sumber hukum internasional
Mengidentifikasi dan memahami sumber-sumber hukum penanaman modal yang bersumber dari sumber hukum nasional

	6
	Mahasiswa mampu:
Mengidentifikasi dan memahami perkembangan politik hukum kegiatan penanaman modal di Indonesia
Mengidentifikasi dan memahami karakteristik fase-fase perkembangan kegiatan penanaman modal di Indonesia

	7
	Mahasiswa mampu:
Mengidentifikasi dan memahami bentuk-bentuk kerjasama dalam penanaman modal
Mengidentifikasi dan memahami karakteristik bentuk-bentuk kerjasama dalam penanaman modal

	8
	Mahasiswa mampu:
Mengidentifikasi dan memahami bidang-bidang usaha penanaman modal di Indonesia
Mengidentifikasi dan memahami sumber-sumber hukum pengaturan bidang usaha penanaman modal di Indonesia

	9
	Mahasiswa mampu:
Mengidentifikasi dan memahami masalah yang berkaitan dengan alih teknologi dalam kegiatan penanaman modal asing
Mengidentifikasi dan memahami kemungkinan hambatan yang terjadi dalam proses alih teknologi dalam kegiatan penanaman modal asing

	10
	Mahasiswa mampu:
Mengidentifikasi dan memahami jenis-jenis perijinan yang diperlukan dalam kegiatan penanaman modal
Mengidentifikasi dan memahami persyaratan dokumen dalam pengurusan perijinan kegiatan penanaman modal
Mengidentifikasi dan memahami persyaratan dokumen tambahan yang diperlukan dalam kegiatan penanaman modal

	11
	Mahasiswa mampu:
Memahami pengertian tentang sengketa bisnis
Mengidentifikasi dan memahami model-model penyelesaian sengketa bisnis di bidang penanaman modal
Memahami fungsi dan peranan serta implementasi hukum kegiatan Arbitrase di Indonesia


	12
	Mahasiswa mampu:
Menganalisis dan memahami pertimbangan hukum lahirnya modal asing
Mengidentifikasi dan memahami pengaruh faktor sosial, politik, budaya dalam kegiatan penanaman modal
Mengidentifikasi dan memahami pengaruh faktor internal dan eksternal dalam kegiatan penanaman modal

	13
	Mahasiswa mampu:
Menganalisis putusan sengketa antara Hotel Kartika Plaza Indonesia vs PT AMCO International
Menganalisis putusan sengketa put option CEMEX atas PT. Semen Gresik dan spin off PT. Semen Padang
Menganalisis putusan sengketa antara PT Telkom vs PT Aria West
Menganalisis putusan sengketa antara Divestasi PT Kaltim Prima Coal

	14
	Mahasiswa mampu:
Menganalisis putusan sengketa PT Karaha Bodas
Menganalisis putusan sengketa AMCO vs Pemerintah RI
Menganalisis putusan sengketa PT Newmont Minahasa Raya
Menganalisis putusan sengketa Mobnas (PT Timor Putra Nasional), dll.

	15
	Mahasiswa mampu:
Mahasiswa mampu menganalisis secara komprehensif studi kasus putusan Judicial Review pasal-pasal tertentu UUPM oleh Mahkamah Konstitusi

	MATERI PEMBELAJARAN

	1
	Aspek Hukum Dalam Kegiatan Ekonomi

	2
	Sejarah, Pengertian, Dan Istilah Penanaman Modal 

	3
	Arti, Hakikat, Dan Filosofi Penanaman Modal 

	4
	Teori-Teori Tentang Keberadaan Pasar Modal

	5
	Sumber-Sumber Hyukum Penanaman Modal 

	6
	Perkembangan  Kegiatan Penanaman Modal Di Indonesia 

	7
	Bentuk-Bentuk Kerjasama Dalam Penanaman Modal 

	8
	Bidang Usaha Penanaman Modal Di Indonesia

	9
	Alih Teknologi Dalam Kegiatan Penanaman Modal

	10
	Prosedur Perijinan Dalam Kegiatan Penanaman Modal

	11
	Penyelesaian Sengketa di bidang Penanaman Modal

	12
	Pertimbangan Lahirnya Kegiatan Penanaman Modal Di Indonesia

	13
	Studi Kasus Kegiatan Pennaman Modal Di Indonesia

	14
	Studi Kasus Kegiatan Penanaman Modal Di Indonesia

	15
	Studi Kasus Putusan Judicial Review Pasal-Pasal Tertentu UUPM Oleh Mahkamah Konstitusi 
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	BENTUK TUGAS
	WAKTU PENGERJAAN TUGAS

	Soal Latihan berupa pertanyaan tentang materi-materi
	1 Minggu

	JUDUL TUGAS

	Soal Esai

	SUB CAPAIAN PEMBELAJARAN MATA KULIAH

	Mahasiswa dapat menjelaskan:
· Pengertian Hukum Penanaman Modal
Sehingga mahasiswa pada akhirnya dapat memahami dan menjelaskan Pengertian Hukum Penanaman Modal.

	DESKRIPSI TUGAS

	Tugas Mahasiswa: menjawab dengan benar pertanyaan tentang Pengertian Hukum, Hukum Penanaman Modal, Subyek dan Obyek hokum Penanaman moal secara logis berdasarkan materi yang tersedia.

	METODE PENGERJAAN TUGAS

	Sesuai arahan dan bentuk soal yang diberikan dosen pengampu

	BENTUK DAN FORMAT LUARAN

	a. Obyek Garapan:Soal Latihan berupa pertanyaan tentang materi-materi Pengertian Hukum Penanaman Modal
b. Bentuk Luaran: 
1. Kesimpulan dari jawaban yang dikerjakan oleh mahasiswa

	INDIKATOR, KRITERIA DAN BOBOT PENILAIAN

	Penilaian tugas berdasarkan kelengkapan dan ketepatan jawaban mahasiswa terhadap pertanyaan tentang Pengertian Hukum Penanaman Modal 

	JADWAL PELAKSANAAN

	1. TM 7
	Tugas ke-1

	LAIN-LAIN
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	Diskusi dan Studi Kasus
	1 Minggu

	JUDUL TUGAS

	Tugas Studi Kasus

	SUB CAPAIAN PEMBELAJARAN MATA KULIAH

	Tujuan tugas adalah agar mahasiswa dapat menjelaskan:
· Hukum Penanaman Modal
· Aspek-aspek Hukum Penanaman Modal
· Kasus-kasus Hukum yang berhubungan dengan Investasi
Sehingga mahasiswa pada akhirnya memahami materi surat perjanjian yang sesuai dengan Hukum Penanaman Modal

	DESKRIPSI TUGAS

	Tugas Mahasiswa: menyajikan sebuahsurat perjanjian yang materinya sesuai dengan Hukum Penanaman Modal dalam bentuk presentasi.

	METODE PENGERJAAN TUGAS

	Sesuai arahan yang diberikan dosen pengampu.

	BENTUK DAN FORMAT LUARAN

	a. Obyek Garapan: Mahasiswa membuat makalah tentang permasalahan investasi di Indonesia
b. Bentuk Luaran: 
Hasil akhir adalah mahasiswa mampu mengidentifikasi permasalahan di seputar investasi di Indonesia

	INDIKATOR, KRITERIA DAN BOBOT PENILAIAN

	Penilaian tugas: kemampuan mahasiswa menganalisa kasus-kasus hukum penanaman modal, teknik presentasi dan diskusi kelas.
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	Tugas ke-2
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	Penulisan Hukum
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	JUDUL TUGAS

	Menganalisa Kasus-Kasus Besar Yang Berhubungan Dengan Masalah Investasi di Indonesia

	SUB CAPAIAN PEMBELAJARAN MATA KULIAH

	Tujuan tugas adalah agar mahasiswa dapat menjelaskan:
· Peraturan-Peraturan Tentang Investasi Di Indonesia
· Kasus-Kasus Yang berhubungan dengan masalah Investasi di Indonesia
Sehingga mahasiswa pada akhirnya dapat memahami materi Hukum Penanaman Modal di Indonesia

	DESKRIPSI TUGAS

	Tugas Mahasiswa: membuat dan membuat analisis sederhana tentang kasus-kasus hukum yang berkaitan dengan permasalahan investasi di Indonesia kemudian dibuat laporan dalam bentuk makalah dan presentasi.

	METODE PENGERJAAN TUGAS

	Sesuai arahan yang diberikan dosen pengampu.

	BENTUK DAN FORMAT LUARAN

	a. Obyek Garapan: Data sekunder diambil dari berbagai situs terkait dengan peraturan investasi di Indonesia dan dunia b. Bentuk Luaran: 
Hasil akhir adalah simpulan dari analisis yang dikerjakan oleh mahasiswa.

	INDIKATOR, KRITERIA DAN BOBOT PENILAIAN

	Penilaian tugas: berdasarkan kelengkapan data, kesesuaian laporan,teknik presentasi dan diskusi kelas.

	JADWAL PELAKSANAAN

	3. TM 24
	Tugas ke-3

	LAIN-LAIN

	

	DAFTAR RUJUKAN
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	Tujuan tugas adalah agar mahasiswa dapat menjelaskan dan mengkaji beberapa hasil penelitian/studi kasus dari:
· Sengketa
· Cara-cara Penyelesaian Sengketa
· Negosiasi
· Mediasi
· Arbitrase
· Perbandingan antara Perundingan, Arbitrase, dan Ligitasi
Sehingga mahasiswa pada akhirnya akan mampu menjelaskan dan menganalisis Sengketa, Cara-cara Penyelesaian Sengketa, Negosiasi, Mediasi, Arbitrase dan Perbandingan antara Perundingan, Arbitrase, dan Ligitasi.


	DESKRIPSI TUGAS

	Tugas Mahasiswa: menjelaskan dan mengkaji hasil penelitian dari berbagai jurnal penelitian terkait topik Sengketa, Cara-cara Penyelesaian Sengketa, Negosiasi, Mediasi, Arbitrase dan Perbandingan antara Perundingan, Arbitrase, dan Ligitasi.

	METODE PENGERJAAN TUGAS

	Sesuai arahan yang diberikan dosen pengampu.

	BENTUK DAN FORMAT LUARAN

	a. Obyek Garapan: Soal tugas diambil dari materi/bahan ajar sesuai dengan TM-30, untuk soal diskusi studi kasus diambil dari berbagai sumber atau situs web jurnal penelitian Sengketa, Cara-cara Penyelesaian Sengketa, Negosiasi, Mediasi, Arbitrase dan Perbandingan antara Perundingan, Arbitrase, dan Ligitasi.sebagai materi TM-30. 
b. Bentuk Luaran: 
Hasil akhir adalah hasil kajian dari penelitian terkait Sengketa, Cara-cara Penyelesaian Sengketa, Negosiasi, Mediasi, Arbitrase dan Perbandingan antara Perundingan, Arbitrase, dan Ligitasi.dan disampaikan/dijelaskan oleh mahasiswa.

	INDIKATOR, KRITERIA DAN BOBOT PENILAIAN

	Penilaian tugas: berdasarkan kelengkapan data, kesesuaian laporan,teknik presentasi dan diskusi kelas.
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	Tugas ke-4
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	Pengertian 1 sks dalam BENTUK PEMBELAJARAN 
	Jam

	a
	Kuliah, Responsi, Tutorial
	

	
	Tatap Muka
	Penugasan Terstruktur
	Belajara Mandiri
	

	
	50 menit/minggu/semester
	60 menit/minggu/semester
	60 menit/minggu/semester
	2,83

	b
	Seminar atau bentuk pembelajaran lain yang sejenis
	

	
	Tatap muka
	Belajar mandiri
	

	
	100 menit/minggu/semester
	70 menit/minggu/semester
	2,83

	c
	Praktikum, praktik studio, praktik bengkel, praktik lapangan, penelitian, pengabdian kepada masyarakat, dan/atau bentuk pembelajaran lain yang setara
	

	
	170 menit/minggu/semester
	2,83



	No
	Metode Pembelajaran Mahasiswa
	Kode

	1
	Small Group Discussion
	SGD

	2
	Role-Play & Simulation
	RPS

	3
	Discovery Learning
	DL

	4
	Self-Directed Learning
	SDL

	5
	Cooperative Learning
	CoL

	6
	Collaborative Learning
	CbL

	7
	Contextual Learning
	CtL

	8
	Project Based Learning
	PjBL

	9
	Problem Based Learning & Inquiry
	PBL

	10
	Atau metode pembelajaran lain, yang dapat secara efektif memfasilitasi pemenuhan capaian pembelajaran lulusan.
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